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ABSTRAK 

(A) Nama   : Niella Tasya Ullie (NIM: 205180196) 

(B) Judul Skripsi  : “Urgensi Kebijakan Pemidanaan Pembeli 

Eksploitasi Seksual Anak dalam Bentuk Prostitusi pada Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak” 

(C) Halaman   : viii+107+2022 

(D) Kata Kunci  : Eksploitasi Seksual Anak, Prostitusi Anak, 

Pembeli Seks Anak, Pemidanaan. 

(E) Isi    : Anak yang merupakan makhluk sosial yang paling 

lemah dan rentan di masyarakat, sering kali menjadi korban kekerasan dan 

pelanggaran terhadap hak-haknya. Salah satu permasalahan yang dihadapi 

oleh anak adalah tindak pidana eksploitasi seksual anak dalam bentuk 

prostitusi. Penelitian ini mengkaji terkait urgensi kebijakan pemidanaan dan 

juga konsep kebijakan formulasi delik pembeli eksploitasi seksual anak dalam 

bentuk prostitusi pada perubahan UU Perlindungan Anak. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian normatif dengan sifat penelitian preskriptif, 

serta menggunakan pendekatan perundang-undangan dan perbandingan. 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa alasan kuat mengapa eksploitasi seksual 

terhadap anak meningkat karena permintaan pasar seks global yang semakin 

besar, dimana pembeli seks memiliki andil besar dalam mengendalikan 

prostitusi anak dengan menciptakan permintaan untuk hal tersebut. 

Kontradiksi yang terjadi di antara aparat penegak hukum dalam menentukan 

pembeli seks anak bisa atau tidak dikriminalisasi juga menjadi permasalahan, 

karena UU Perlindungan Anak saat ini belum memberikan spesifikasi terkait 

kategori eksploitasi seksual anak, dan frasa dalam Pasal 76I UU Perlindungan 

anak yang tidak memberikan spesifikasi unsur-unsur pihak mana saja yang 

dapat dipidana. Ketiadaan unsur yang jelas dalam mengkriminalisasi pelaku 

pembeli seks anak membuat aparat penegak hukum perlu memahami semua 

unsur-unsur pidana dalam regulasi yang mengatur mengenai eksploitasi 

seksual anak. Berkaca pada negara yang telah memiliki aturan pemidanaan 

pembeli seks anak seperti Korea Selatan, Filipina dan Swedia telah memberi 

bukti bagaimana spesifik dan tegasnya negara-negara tersebut dalam 

memberikan unsur-unsur sehingga kedepannya UU Perlindungan Anak juga 

dapat memidana pembeli seks anak dan menjadi suatu bentuk perlindungan 

hukum yang bersifat preventif terhadap anak serta memberikan kepastian 

hukum.   

(F) Acuan   : 65 (1945-2021) 

(G) Pembimbing  : Ade Adhari, S.H., M.H. 

(H) Penulis   : Niella Tasya Ullie 
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DAFTAR SINGKATAN 

ECPAT adalah End Children Prostitution, Child Pornography, and 

the Trafficking of Children for Sexual Purposes 

KHA adalah Konvensi Hak Anak 

KPAI adalah Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

KUHP adalah Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. 

NCMEC adalah National  Center for Missing and Exploited 

Children 

PERDA adalah Peraturan Daerah 

UNICEF adalah United Nations Children`s Fund 

UU adalah Undang-Undang 

UUD NRI 1945 adalah Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945. 

UU ITE adalah Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008. 

UU TPPO adalah Undang-Undang Nomor  21 Tahun 2007 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang 

 

 

 

 

 

 


